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PENDAHULUAN 
Remaja merupakan salah satu proses tumbuh 

kembang secara pesat dan cepat terutama fisik. 
Perubahan remaja menuju kedewasaan biasanya diikuti 
oleh perubahan sel-sel reproduksi, ditandai dengan 
menstruasi pertama (menarche), pertumbuhan 
payudara, sedangkan untuk remaja laki-laki ditandai 
dengan mimpi basah, tumbuh kumis serta perubahan 
suara. Pada tahap tumbuh kembang hal-hal yang 
berhubungan dengan pertumbuhan psikis, fisiologi serta 
fisik merupakan suatu hal yang membutuhkan perhatian 
secara maksimal karena membutuhkan zat- zat gizi makro 
dan mikro untuk proses tumbuh kembang1,2. 

Masa pra-menarche pada remaja putri 
mempunyai problem kesehatan khususnya masalah gizi 
yang berhubungan dengan kemampuan menentukan 
kuantitas dan kualitas bahan makanan yang dibutuhkan 

untuk proses persiapan masa pubertas. Hasil Riskesdas 
2018 menunjukkan prevalensi stunting berdasarkan 
indeks TB/U pada remaja usia 5-12 tahun sebesar 16,9% 
dan pada usia 13-15 tahun sebesar 18,5%. Adapun 
prevalensi anemia pada usia 5-14 tahun sebesar 26,8% 
dan pada usia 15-24 tahun sebesar 32%. Berdasarkan 
pengukuran Lingkar Lengan Atas (LILA) didapatkan 
remaja putri yang mengalami Kekurangan Energi Kronis 
(KEK) sebesar 36,33. Masalah gizi seperti anemia, KEK, dan 
stunting dapat memperparah keadaan remaja putri, bila 
kejadiannya terjadi sebelum proses menarche. Selain 
berdampak terhadap tumbuh kembang juga berdampak 
terhadap kemampuan belajar seorang remaja putri, 
karena tidak dapat berkonsentrasi dengan baik pada saat 
proses belajar mengajar4. Masalah gizi dapat diketahui 
dengan berbagai pengukuran diantaranya antropometri 
dan juga pemeriksaan biokimia darah diantaranya IGF-1, 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Fase pra-menarche merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke 
remaja. Masa persiapan dini untuk seorang remaja putri menuju pendewasaan diri dan 
pematangan sel reproduksi. Masa pra-menarche membutuhkan zat gizi, untuk proses 
tumbuh kembang. Nugget merupakan makanan jajanan yang digemari semua golongan 
umur. Nugget dapat dibuat dari ikan, kepiting, kacang-kacangan serta telur yang mudah 
di dapat, harga terjangkau dan dikenal oleh masyarakat. 
Tujuan: Menganalisis efektivitas pemberian nugget baby crab dan kacang hijau (BC 
Cangi) terhadap kadar IGF-1, albumin, seng dan hemoglobin pada remaja pra-
menarche. 
Metode: Jenis penelitian quasi eksperimen dengan rancangan pre and post test one 
goup design. Populasi merupakan remaja putri pra-menarche di SMP Negeri 3 Lubuk 
Pakam berjumlah 42 orang dan bersedia menjadi sample berjumlah 34 orang. 
Pemberian nugget BC Cangi dilakukan selama 15 hari sebanyak 100 g (4 potong) pada 
jam istirahat sekolah. Sebelum dianalisis, dilakukan uji kenormalan data dengan 
menggunakan Kolmogorov Smirnov, selanjutnya dianalisis menggunakan uji statistik T-
dependent.  
Hasil: Hasil uji statistik T-dependent didapatkan ada pengaruh pemberian nugget BC 
Cangi terhadap kadar IGF-1, albumin, seng dan Hb (p-value=0,001) serta kadar seng (p-
value=0,005). Nugget BC Cangi mengandung tinggi protein, Fe serta seng yang berperan 
dalam mengaktifkan growth hormon (IGF-1). Nugget BC Cangi juga mempunyai 
kandungan albumin serta protein menjaga eksistensi seng. 
Kesimpulan: Pemberian nugget BC Cangi pada siswi remaja pra-menarche memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kadar IGF-1, albumin, seng dan 
hemoglobin, p-value<0,005. 
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albumin, seng, dan hemoglobin (Hb). Pemeriksaan status 
gizi secara biokimia dapat mengetahui kondisi masalah 
kesehatan dan masalah gizi baik pada waktu sekarang 
maupun keadaan masalah gizi waktu lampau. Rendahnya 
albumin mengindikasikan defisit protein dalam jangka 
waktu lama sedangkan seng dapat memprediksi asupan 
seng yang dikonsumsi sehari-hari5. Pemeriksaan secara 
molekuler dapat dilakukan dengan mendeteksi hormon 
pertumbuhan diantaranya IGF-1 untuk melihat anak 
remaja yang mengalami keterlambatan dalam hal fisik 
serta kematangan kognitif yang biasanya dikaitkan 
dengan status pubertas6. 

Dalam menanggulangi masalah gizi seperti 
stunting, anemia dan KEK, pemerintah memberikan 
suplementasi tablet tambah darah yang diberikan rutin 1 
kali dalam seminggu. Di beberapa sekolah, ini sudah 
menjadi rutinitas, baik itu karena kebijakan sekolah 
secara mandiri maupun anjuran dari pemerintah melalui 
institusi kesehatan terkait. Selain suplementasi, upaya 
lain yang dilakukan adalah Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) dalam bentuk bubur kacang hijau, roti, 
nugget, puding, susu, atau makanan lain yang 
diformulasikan sesuai tersedianya bahan pangan yang 
tinggi zat gizi, murah, mudah didapat serta berbasis 
pangan lokal. Hal ini dimaksudkan agar pangan lokal yang 
kurang disukai tetapi mengandung zat gizi yang tinggi 
untuk proses tumbuh kembang remaja digunakan 
semaksimal mungkin7.  

Snack ataupun sering juga disebut dengan 
makanan selingan biasanya dimakan 2 hingga 3 jam 
sebelum waktu makan utama dikonsumsi, kecuali untuk 
sarapan. Snack sangat banyak disukai mulai dari anak-
anak hingga orang dewasa. Salah satu snack yang banyak 
beredar di pasaran dan disukai adalah nugget yang sudah 
banyak dimodifikasi dari berbagai bahan, baik berupa 
pangan hewani maupun nabati. Nugget yang tersedia di 
pasaran biasanya berbahan dasar ayam serta ikan8. 
Modifikasi nugget dapat dibuat dari bahan makanan yang 
kurang digemari yang kemungkinan mempunyai tekstur, 
rasa dan bau yang tidak disukai, namun memiliki potensi 
gizi. Dalam penelitian ini, telah dilakukan studi 
pendahuluan formulasi nugget yang diolah dari baby crab 
(Portunus Pelagicus) ukuran 6×4. Modifikasi dilakukan 
dengan menambahkan kacang hijau (Vigna Radiata L) 
sebagai sumber protein nabati serta serat yang 
menambah kandungan zat gizi terutama protein, seng, 
Fe, dan vitamin lainnya9. 

Penambahan sumber protein nabati bertujuan 
agar nilai protein asam amino dalam nugget saling 
melengkapi dan saling menyempurnakan, sehingga 
protein-protein yang dibutuhkan selama tumbuh 
kembang dapat diperoleh dari makanan jajanan yang 
dikonsumsi sehari-hari. Kandungan zat gizi lainnya juga 
akan semakin meningkat dengan perpaduan bahan baby 
crab dan kacang hijau diantaranya zat gizi albumin, 

kalsium, zat besi, serat dan seng semakin meningkat. 
Nugget BC Cangi terlebih dahulu diuji melalui uji 
organoleptik menyangkut warna, rasa, aroma dan tekstur 
sehingga didapatkan nugget BC Cangi yang disukai dan 
mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh seorang 
remaja pra-menarche. Dalam 100 g nugget BC Cangi yang 
telah diperiksa di Laboratorium Kimia FMIPA dan 
Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian di Universitas 
Brawijaya Malang, didapatkan kandungan protein 
sebesar 10,7 g, Fe 6,36 mg, seng 8,11 mg, serta 
kandungan albumin sebesar 2,81 g/dl. Keunikan nugget 
dengan bahan dasar baby crab juga menjadi stimulator 
dalam meningkatkan imunitas tubuh serta syaraf-syaraf 
di otak10. Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti 
mempunyai tujuan mengetahui efektifitas pemberian 
nugget BC Cangi terhadap kadar IGF-1, albumin, seng, 
dan hemoglobin darah pada remaja pra-menarche. 
 
METODE 

Quasi eksperimen merupakan jenis penelitian ini, 
menggunakan rancangan pre and post-test one goup 
design. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Lubuk 
Pakam, pada siswi SMP kelas 7 dan 8 yang belum 
mengalami menarche. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh remaja putri pra-menarche di SMP Negeri 
3 Lubuk Pakam berjumlah 42 orang. Adapun pengambilan 
sampel ditetapkan berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi. Kriteria inklusi diantaranya yaitu bersedia 
mengisi informed consent, tidak dalam keadaan sakit, 
tidak alergi terhadap seafood. Kriteria eksklusi 
diantaranya yaitu tidak hadir dalam breafing, tidak 
memperoleh izin orang tua, mestruasi pada saat waktu 
penelitian, tidak menyukai jenis ikan. Berdasarkan 
kriteria inklusi yang telah ditetapkan peneliti, maka 
didapatkan sampel berjumlah 34 orang. Data 
dikumpulkan oleh peneliti dengan dibantu 4 orang 
tenaga enumerator mahasiswa/i Semester 6 dan 8 
jurusan gizi Poltekkes Kemenkes Medan.  

Pembuatan nugget BC Cangi dengan berbahan 
pangan, baby crab 50 g, kacang hijau 25 g serta dengan 
campuran tepung terigu 20 g sedangkan pembalur 
tepung panir. Bumbu-bumbu yang dipakai meliputi 
bawang putih, bawang merah, daun bawang, seledri dan 
daun jeruk yang dihaluskan terlebih dahulu, kemudian 
dicampurkan, untuk selanjutnya digoreng (1 pcs 25 g). 
Selanjutnya, 100 g nugget BC Cangi (4 pcs) diperiksa 
kandungan zat gizinya di Laboratorium Kimia FMIPA dan 
Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas 
Brawijaya Malang. Alat yang dipakai untuk pembuatan 
nugget terdiri dari timbangan, blender, presto, telenan, 
pisau, kukusan, loyang, sendok goreng, saringan minyak 
dan kuali (dapat dilihat pada gambar 1), Bahan yang 
dipakai untuk pembuatan nugget dapat dilihat pada 
gambar 2, sedangkan prosedur pembuatan nugget BC 
Cangi dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 1. Alat Pembuatan Nugget BC Cangi 

 

 
Gambar 2. Bahan Pembuatan Nugget BC Cangi 

 

                                
1. Haluskan baby crab yang sudah dipresto dan kacang hijau menggunakan blender. 

 

                                                  
2. Campurkan baby crab, kacang hijau beserta bumbu yang sudah dihaluskan, lalu tambahkan daun bawang, 

daun seledri, dan daun jeruk yang sudah diiris tipis-tipis, aduk adonan hingga tercampur merata. 
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3. Ketika sudah tercampur merata, kukus adonan kurang lebih 25-30 menit. 

 

                                
4. Setelah adonan masak, lakukan pendinginan dan pemotongan nugget. 

 

                                                
5. Celupkan nugget ke dalam tepung terigu dan telur lalu baluri nugget menggunakan tepung panir. 

 

 
6. Nugget siap digoreng. 

Gambar 3. Prosedur Pembuatan Nugget BC Cangi 
 
Pemberian nugget BC Cangi sebagai treatment 

dimulai sejak tanggal 08-27 Januari 2024. Serta 
kandungan zat gizi nugget BC Cangi dalam 100 g dapat 
dilihat pada Tabel 1. Sebelum dan sesudah pemberian 
nugget BC Cangi sebagai treatment, darah diambil pada 
lengan sebelah kiri atas dengan menggunakan pipet spuit 
2,5 cc oleh analis teknologi laboratorium medis. 
Kemudian darah dimasukkan ke dalam tabung yang berisi 
larutan asam Ethyl Diamine Tetra Aceticacid (EDTA) untuk 
menghindari kejadian pembekuan pada tabung.  

Pemeriksaan IGF-1 dilakukan di Laboratorium 
Molekuler Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, 
dengan metode Enzyme-linked Immunosorbent Assay 
(ELISA) dengan spektrofotometer. Sedangkan 
pemeriksaan albumin dan Hb dilakukan di laboratorium 
Prima Medan, Albumin diperiksa dengan metode Brom 
Cresol Green (BCG) memakai alat shimadzu 
spektrofotometer, serta kadar Hb diperiksa dengan 
menggunakan cyanmethemoglobin dengan alat 

spektrofotometer. Adapun kadar seng darah, diperiksa di 
Laboratorium Fakultas Teknologi Hasil Pertanian 
Universitas Brawijaya dengan metode pemeriksaan 
Atomic Absorbance Spectrophotometry (AAS). Normalitas 
distribusi data kemudian diuji dengan metode Kolmorgov 
Smirnov dan didapati data berdistribusi normal. 
Kemudian dilanjutkan analisis secara univariat untuk 
masing-masing variabel, sedangkan untuk melihat 
pengaruh nugget BC Cangi terhadap perubahan pada 
komponen variabel yang diteliti IGF-1, albumin, seng, dan 
hemoglobin menggunakan uji statistik Paired t-test (uji 
berpasangan) serta dianalisis menggunakan IBM SPSS 
Statistics versi 16. Penelitian ini telah memperoleh 
persetujuan komisi etik yang dikeluarkan oleh Poltekkes 
Medan dengan nomor: 01.25.257/KEPK/POLTEKKES 
KEMENKES MEDAN, 14 November 2023. Kandungan zat 
gizi nugget BC Cangi dalam 100 g bahan dan proses 
pembuatannya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Distribusi Kandungan Zat Gizi Nugget BC Cangi serta Kontribusinya pada Anak Pra-Menarche Berdasarkan AKG 2019* 

Kontribusi Berdasarkan AKG 2019 

Zat Gizi 
Hasil 

Pemeriksaan 
10-12 
Tahun 

% 
13-15 
Tahun 

% 

Protein 10,7 g 55 g 19,4 65 g 16,4 
Besi (Fe) 6,36 mg 8 mg 79,5 15 mg 42,3 
Seng (Zn) 8,11 mg 8 mg 101,3 9 mg 90,1 
Albumin 2,81 g/dl ≥3,5 g/dl 80,2 ≥3,5 g/dl 80,2 

AKG: Angka Kecukupan Gizi 
 

Tabel 1 menunjukkan hasil uji organoleptik 
ditetapkan satu perlakuan nugget BC Cangi yang terdiri 
dari baby crab 60 g + kacang hijau 20 g + tepung terigu 20 
g, selanjutnya perlakuan yang terpilih diperiksa di dua 
Laboratorium di Universitas Brawijaya Malang. 
Kandungan Fe dan Zn diperiksa di FMIPA dan 
Pemeriksaan protein dan albumin dilakukan di Fakultas 
Teknologi Hasil Pertanian Universitas Brawijaya. 
Berdasarkan AKG 2019 maka kontribusi kandungan zat 
gizi untuk protein siswi berumur 10-12 tahun sebesar 
19,4%, siswi berumur 13-15 tahun sebesar 16,4%. Untuk 
asupan Fe siswi berumur 10-12 tahun memberikan 
kontribusi sebesar 79,5% dan siswi berumur 13-15 tahun 
sebesar 42,3%. Sedangkan asupan Zn siswi berumur 10-
12 tahun kontribusinya sebesar 101,3% dan siswi 
berumur 13-15 tahun sebesar 90,1%. Albumin sebagai 

indikator penentuan status gizi yang juga dibutuhkan 
untuk tumbuh kembang, siswi berumur 10-12 tahun dan 
berumur 13-15 tahun sama-sama memberikan kontribusi 
sebesar 80,2%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sampel 

Pada penelitian ini karakteristik sampel yang 
diambil oleh peneliti hanya terdiri dari dua variabel yaitu 
umur dan kelas. Umur menunjukkan kurun waktu 
menjalani kehidupan yang dapat diukur dengan patokan 
skala tahun, sedangkan kelas menunjukkan keberadaan 
tingkat proses pembelajaran siswi mengikuti progam 
pendidikan. Distribusi sampel berdasarkan karakteristik 
dapat dilihat pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Distribusi Sampel Berdasarkan Karakteristik pada Remaja Pra-Menarche 

Indikator n % 

Umur   
11 Tahun 5 14,7 
12 Tahun 21 61,8 
13 Tahun 7 20,6 
14 Tahun 1 2,9 

Kelas   
VII 28 82,4 
VIII 6 17,6 

 
Tabel 2 menunjukkan karakteristik berdasarkan 

umur, didominasi sampel berumur 12 tahun sebanyak 21 
orang (61,8%) dan sampel berumur 14 tahun merupakan 
persentase terkecil sebanyak 1 orang (2,9%). Remaja pra-
menarche merupakan seseorang yang sedang berada di 
fase pertumbuhan dan perkembangan yang cepat 
menjelang menarche. Hal ini sesuai dengan pernyaataan 
Sri Hayati (tahun 2018) yang menyatakan usia seorang 
remaja putri mengalami haid pertama (menarche) ≥15 
tahun dan masa pra remaja putri yang belum haid kisaran 
umur 12-14 tahun11,12,13. 

Hasil Analisis Pemeriksaan Biokimia Sebelum dan 
Sesudah Intervensi Nugget BC Cangi 

Pemeriksaan biokimia darah, merupakan salah 
satu pengukuran untuk mengetahui status gizi. IGF-1 
menunjukkan keberadaan hormon pertumbuhan, 
sedangkan albumin, seng dan hemoglobin dapat 
menunjukkan status kemampuan organ-organ tubuh 
seperti hati memproduksi biokimia darah5. Distribusi nilai 
minimum, maksimum, rerata IGF-1, albumin, seng, dan 
hemoglobin dapat dilihat pada Tabel 3.

 
Tabel 3. Nilai Minimum, Maksimum, Rerata IGF-1, Albumin, Seng, dan Hemoglobin pada Remaja Pra-Menarche 

Indikator  n Min Max Mean SD p-value 

IGF-1 
(ng/ml) 

Sebelum 34 76,94 315,12 135,404  53,05 
0,001* 

Sesudah 34 169,87 515,89 310,881 80,84 
Selisih    175,478   

Albumin 
(g/dl) 

Sebelum 34 4,50 4,0824 3,00 0,36 
0,001* 

Sesudah 34 5,50 4,5706 3,90 0,35 
Selisih    0,90   

Seng 
(µg/kg) 

Sebelum 34 1,97 0,09700 0,02 0,57 
0,005* 

Sesudah 34 8,98 0,25882 0,14 1,51 
Selisih    0,12   

Hemoglobin 
(g/dl) 

Sebelum 34 8,10 14,60 12,83 1,33 
0,001* 

Sesudah 34 8,10 15,80 13,52 1,46 
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Indikator  n Min Max Mean SD p-value 
Selisih    0,7 g/dl   

*) Uji Paired t-test, signifikan p-value<0,05  
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada perbedaan 
sebelum dan sesudah pemberian treatment nugget BC 
Cangi pada remaja pra-menarche. Pada indikator kadar 
IGF-1 terjadi peningkatan sebesar 175.4778 ng/ml, kadar 
albumin peningkatan terjadi sebesar 0,90 g/dl, kadar 
seng peningkatan terjadi sebesar 0,12 µg/kg dan kadar 
hemoglobin peningkatan terjadi sebesar 0,7 g/dl. Nilai 
kadar normal untuk masing-masing variabel, IGF-1 
dengan presentil normal ≤84 ng/ml untuk wanita berusia 
12-14 tahun, nilai rujukan normal 3,5-5 g/dl14, serum seng 
nilai normal 57 µg/dl (15), kadar Hb normal <12 g/dl 
untuk wanita5. 

Bila ditinjau berdasarkan kategori yang dapat 
terlihat pada tabel 4, perubahan pada IGF-1 dengan 
kategori rendah menurun dari 38,2% menjadi 14,7%, 
kadar albumin untuk kategori rendah menurun dari 
sebesar 10% menjadi 0%. Sedangkan, untuk indikator 
hemoglobin dengan kategori rendah dari 17,6% menurun 
menjadi 8,8%. Terdapat perbedaan bermakna sebelum 
dan sesudah pemberian treatment nugget BC Cangi 
berdarkan uji T-Paired p-value<0,05, yang mempunyai 
arti bahwa, pemberian nugget BC Cangi mampu 
mempengaruhi indikator variabel IGF-1, albumin, seng, 
dan hemoglobin darah para remaja putri. 
 
Pengaruh Pemberian Treatment Nugget BC Cangi 
IGF-1 

IGF-1 ditenggarai mempengaruhi pertumbuhan, 
metabolisme sel dan merupakan hormon polipeptida 
yang mempunyai fungsi sebagai mitogen dan stimulator 
froliverasi sel dan berperan penting dalam proses 
regenerasi dan perbaikan jaringan. IGF-1 terukur rendah 
pada saat bayi baru lahir kemudian meningkat tajam 
pada masa remaja sampai 7 kali lipat dan menurun 
sekitar 50% ketika memasuki usia 60 tahun(16). IGF-1 
juga menjadi perantara proses mediasi anabolik protein 
dengan meningkatkan aktivitas Growth Hormon (GH) 
untuk pertumbuhan linier17. 

Pada penelitian ini, pemberian nugget BC Cangi 
mampu meningkatkan kadar IGF-1 darah remaja pra-
menarche. Hal ini disebabkan dalam 100 g bahan 
mengandung protein yang memberikan kontribusi 
pencapaian sebesar 16,4 %, albumin 80,2%, dan seng 
90,1%. Baby crab dan kacang hijau merupakan sumber 
protein amino esensial seperti triptofan, leusin dan 
isoleusin yang mempengaruhi peningkatan kadar IGF di 
dalam serum darah pada anak remaja. Keberadaan asam 
amino pada bahan utama pembuatan nugget 
mempunyai kemampuan meningkatkan IGF-1 sebesar 5 
kali lipat18. IGF-1 merupakan hormon pertumbuhan yang 
diproduksi di hati dan menjadi perantara atau mampu 
menstimulus keberadaan GH yang akan mengatur 
pertumbuhan somatik dan perkembangan organ-organ 
tubuh seperti tulang dan otak19. Remaja pra-menarche 
yang mempunyai kadar IGF-1 <84 ng/ml akan berisiko 
mengalami frail serta mengalami penurunan massa 
tulang dan akibatnya dapat mempengaruhi pertumbuhan 
seorang remaja putri. Kadar IGF-1 diketahui juga mampu 
mempengaruhi sistem persyarafan di otak sehingga bila 

kadar IGF-1 tinggi pada seseorang maka kemampuan 
otaknya juga berkembang dengan baik20. Hal lainnya yang 
perlu diketahui, IGF-1 diperlukan pada seorang remaja 
terutama masa pubertas sehingga keberadaan sebelum 
terjadi menarche sangat dibutuhkan untuk mestimulasi 
hormon steroid terutama pembentukan hormon-hormon 
seperti androgen, estrogen, prolaktin6,17,21. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suksesty 
tahun 2020, dalam penelitiannya memberikan makanan 
tambahan kombinasi jus kacang hijau dan telur. Kedua 
bahan makanan ini kaya akan asam amino yang berfungsi 
membangun matriks tulang dan mempengaruhi 
pertumbuhan tulang. Prosesnya terjadi dengan cara 
memodifikasi sekresi dan aksi osteotropic hormon IGF-1 
sehingga berpotensi terjadi peak bone mass 22. 

 
Kadar Albumin 

Albumin merupakan protein simpanan dalam 
tubuh dan sering dikaitkan juga dengan perubahan status 
gizi seseorang. Albumin juga merupakan protein 
pengangkut utama zat gizi mikro, sehingga zat gizi dalam 
darah akan terikat dalam albumin seperti seng23. 
Keberadaan albumin di dalam tubuh banyak dipengaruhi 
asupan makanan yang mengandung tinggi protein, 
terutama yang mengandung asam amino essensian 
maupun non essensial. Albumin dalam pennetuan 
masalah gizi yang terjadi pada seseorang, merupakan 
salah satu parameter untuk mengetahui kekurangan 
protein dalam jangka waktu lama24. 

Pada penelitian ini, pemberian nugget BC Cangi 
mampu meningkatkan kadar Albumin remaja putri pra-
menarche, hal ini disebabkan dalam 100 g bahan 
mengandung protein dengan kontribusi pencapaian 
sebesar 16,4%, albumin 80,2%. Baby crab yang berasal 
dari produk hewani yang dicampurkan dengan produk 
nabati kacang hijau ternyata mampu melengkapi 
keberadaan asam amino yang merupakan zat gizi 
pembentuk albumin23. Sumber protein hewani memiliki 
kualitas yang baik karena mempunyai kandungan hampir 
semua asam amino esensial dalam satu sumber, berbeda 
halnya dengan makanan protein nabati seperti kacang 
hijau hanya mengandung sebagian asam amino essensial. 
Hal ini menyebabkan kombinasi kedua bahan makanan 
sumber protein hewani dan nabati mampu meningkatkan 
keberadaan asam amino essensial yang secara langsung 
menjadi pasokan untuk membentuk albumin25. Proses 
pembentukan albumin terjadi di hati dengan waktu paruh 
sekitar 14-21 hari setelah mengkonsumsi zat gizi protein. 
Albumin juga mampu bekerja sebagai scavenger 
terhadap oksidan dan radikal bebas serta dapat 
meningkatkan kemampuan imunitas tubuh. Bila hal ini 
terjadi, maka anak usia pra-menarche tidak mudah sakit 
sehingga tumbuh kembang berjalan dengan baik. Baby 
crab merupakan sumber protein hewani yang berasal 
dari laut yang mengandung  Branched Chain Amino Acid 
(BCAA) dan diperlukan untuk pembentukan otot tubuh 
serta menstimulus kerja dari hormon reproduksi, yang 
dibutuhkan remaja pra-menarche26.  
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Penelitian ini sesuai dengan penelitian Ria tahun 
2022 yang memberikan nugget ikan gabus dan dapat 
meningkatkan kadar albumin yang merupakan 
pembentuk protein jaringan sehingga dapat 
memperbaiki jaringan yang rusak serta otot pada orang-
orang penderita HIV/AIDS di Medan. Penelitian lainnya 
dimana sumber albuminnya berasal dari ikan gabus 
ternyata juga mampu meningkatkan albumin darah pada 
pasien hipoalbuminemia, sehingga dapat meningkatkan 
status gizi penderitanya dan secara otomatis proses 
katabolisme dapat dihindari. Bila dihubungkan dengan 
remaja pra-menarche, keberadaan protein mampu 
membentuk jaringan ikat dan otot yang baru sehingga 
tumbuh kembang dapat berlangsung dengan 
sempurna27. Penelitian lainnya yang tidak sejalan dan 
dilakukan oleh Irma tahun 2019, yang memberikan nutri 
rice ternyata tidak memberikan kontribusi pada 
peningkatan albumin, hal ini disebabkan karena 
treatment yang diberikan bertumpu pada sumber energi 
yang berasal dari karbohidrat sehingga pada 
penelitiannya perubahan terjadi pada otot ditandai 
peningkatan pada LILA25. 

 
Kadar Seng 

Seng dibutuhkan tubuh karena merupakan 
mineral yang membantu keseimbangan metabolisme 
yang berkaitan dengan respon imunitas. Seng memiliki 
fungsi imunitas antara lain dalam fungsi sel T dan 
pembentukan antibodi oleh sel B, serta pertahanan non 
spesifik28. Seng dibutuhkan untuk mengaktifkan dan 
mensintesa hormon pertumbuhan dalam hal ini GH dan 
seng juga berperan dalam proses transkripsi DNA29. 

Pada penelitian ini, pemberian nugget BC Cangi 
mampu meningkatkan kadar seng serum, hal ini 
disebabkan dalam 100 g nugget BC Cangi mengandung 
protein dengan kontribusi kebutuhan sebesar 16,4%, 
albumin 80,2%. Baby crab merupakan jenis molusca 
kemudian dicampurkan dengan produk nabati kacang 
hijau dapat meningkatkan seng endogen dalam tubuh. 
Kandungan albumin pada nugget BC Cangi yang tinggi, 
ternyata juga mampu meningkatkan kadar seng serum 
dalam darah karena albumin dapat membantu proses 
metabolisme seng dan juga proses pengaturan kegunaan 
seng dalam tubuh. Apabila terjadi defisiensi seng akibat 
asupan seng yang rendah maka akan terjadi proses 
katabolisme jaringan yang akan membebaskan seng 
dalam mendukung sintesa protein jaringan. Hal ini akan 
berakibat tumbuh kembang seorang remaja putri pra-
menarche akan dapat terhambat26. Seng berperan 
penting menstimulus hormon pertumbuhan dalam 
sintesis, sekresi serta produksi IGF-1 di hati. Seng juga 
terlibat dalam aktivasi IGF-1 di kartilago tulang sehingga 
kekurangan seng dari asupan yang dikonsumsi berkaitan 
dengan berkurangnya sintesis dan aktivitas IGF-1 dan 
akibatnya tinggi badan seseorang pada saat remaja dapat 
terhambat. Konsentrasi seng serum merupakan 
biomarker status seng yang paling banyak digunakan 
dalam menilai status seng seseorang. Konsentrasi seng 
serum dapat menggambarkan keadaan simpanan seng 
dalam tubuh serta kualitas asupan karena mampu 
berubah-ubah puluhan kali dalam sehari untuk menjaga 
homeostatis seng di dalam tubuh15. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Hendrayati tahun 2021 yang memberikan formula 
polimerik yang terbuat dari kacang hijau dan ikan teri 
segar. Formula ini diperuntukkan bagi anak balita 
stunting untuk tumbuh kembang dna hasil yang didapat 
mampu meningkatkan seng serum30. Penelitian ini 
didukung penelitian lainnya oleh Doloksaribu pada tahun 
2023 yang memberikan cookies berbahan dasar kacang 
merah mampu meningkatkan kadar seng serum anak 
balita31. 
 
Kadar Hemoglobin 

Zat besi merupakan mineral utama yang 
dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah 
(hemoglobin). Mineral Fe juga berperan sebagai 
komponen untuk membentuk mioglobin (protein yang 
membawa oksigen ke otot), kolagen (protein yang 
terdapat di tulang, tulang rawan, dan jaringan 
penyambung) serta enzim sehingga dibutuhkan juga 
untuk tumbuh kembang anak remaja. Zat besi bersama 
dengan seng merupakan mineral yang berfungsi dalam 
sistem pertahanan tubuh, sehingga anak tidak mudah 
sakit32. 

Pada penelitian ini, pemberian nugget BC Cangi 
mampu meningkatkan kadar hemoglobin remaja putri 
pra-menarche, hal ini disebabkan dalam 100 g nugget BC 
Cangi mengandung protein dengan kontribusi 
pencapaian sebesar 16,4%, Fe 42,3 %, dan seng 90,1%. 
Nugget BC Cangi terdiri dari campuran bayi kepiting 
produk hewani dari laut serta kacang hijau yang tinggi 
kandungan proteinnya. Protein berperan penting dalam 
transportasi zat besi di dalam tubuh. Rendahnya asupan 
protein berakibat pengangkutan zat besi terhambat 
menuju sumsum tulang, akibatnya pembentukan 
hemoglobin tidak terjadi. Selain itu, protein dalam bentuk 
transferin dan feritin membantu absorpsi zat besi di usus 
halus. Protein lain dalam bentuk transferin berfungsi 
membawa zat besi ke sumsum tulang dalam proses 
pembentukan hemoglobin33. Simpanan Zat besi dalam 
tubuh (ferritin dan hemosiderin) terdapat pada hati 30%, 
sumsum tulang (30%), dan selebihnya disimpan didalam 
limpa dan otot. Zat besi yang dikonsumsi baik yang 
berasal dari produk hewani dan produk nabati dalam 
jumlah cukup akan berkontribusi mencegah terjadinya 
anemia pada anak remaja pra-menarche34. 

Kandungan seng pada nugget BC Cangi berperan 
menjadi bahan sintesis heme dan ditemukan dalam 
eritrosit yang mempunyai peranan dalam pertukaran 
oksigen. Seng juga berinteraksi dengan zat besi secara 
langsung, dimana seng bertindak sebagai kofaktor enzim 
Amino Levulinic Acid (ALA) dehidratase. Adapun fungsi 
lainnya pada proses ini, seng mampu mensintesis heme 
saat berada pada sitosol sel sumsum tulang32. 

Penelitian yang dilakukan oleh Thalib pada tahun 
2021 yang memberikan biskuit ikan teri dengan 
penambahan tempe. Produk ini mengandung tinggi zat 
besi dan ternyata mampu meningkatkan kadar Hb remaja 
putri di Kabupaten Mamuju35. Penelitian lainnya yang 
sejalan dengan penelitian ini, juga dilakukan oleh Adfar 
pada tahun 2023. Peneliti memberikan kombinasi tablet 
besi dan biskuit yang mengandung protein hewani dan 
nabati ternyata mampu meningkatkan kadar Hb ibu 
hamil34.
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Tabel 4. Distribusi Kadar IGF-1, Albumin, Seng, dan Hemoglobin Berdasarkan Kategori Sebelum dan Sesudah Pemberian Treatment pada Remaja Pra-Menarche 

 IGF-1 (ng/ml) Albumin (g/dl) Seng (µg/kg) Hemoglobin (g/dl) 

 Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

 n % n % n % n % n % n % n % n % 

Normal 21 61,8 29 85,3 27 79,4 34 100 19 55,9 28 82,4 28 82,4 31 91,2 
Rendah 13 38,2 5 14,7 7 20,6 0 0 15 44,1 6 17,6 6 17,6 3 8,8 
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Kelebihan dalam penelitian ini, penelitian 
dilakukan pada siswi putri remaja SMP yang belum 
mengalami pubertas serta menstruasi, dimana selama ini 
penelitian selalu berfokus pada remaja putri yang sudah 
menstruasi. Keunikan lain dari penelitian ini, membahas 
secara biomedik dan lebih molekuler variabel yang 
berhubungan dengan tumbuh kembang seorang remaja 
putri. Bahasan lainnya, bagaimana artikel ini mencoba 
menjadi bahan kajian proses mempersiapkan diri 
sebelum terjadinya proses tumbuh kembang cepat kedua 
setelah masa balita. Kelemahan penelitian ini, jumlah 
sampel yang didapat khususnya yang belum menstruasi 
pada siswi di SMP Negri 3 Lubuk Pakam masih kurang, 
walaupun dari segi jumlah minimal sampel ≥30 orang 
sudah terpenuhi. 
 
KESIMPULAN 

Pemberian nugget BC Cangi sebagai alternatif 
makanan jajanan pada remaja putri pra-menarche yang 
diberikan sebanyak 100 g/hari selama 15 hari berturut-
turut efektif dalam meningkatkan kadar IGF-1, albumin, 
seng, dan hemoglobin darah. 
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